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BAB V

KESIMPULAN

2.2 Kesimpulan

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah kelompok usaha yang sangat

membantu perkembangan ekonomi di Indonesia. Selain itu kelompok usaha ini juga

memiliki target pasar yang tidak beraturan. Masing-masing karakteristik dari

kelompok usaha ini memiliki skala yang berbeda beda, sehingga tidak semua

menggunakan dan membutuhkan laporan keuangannya dan kewajiban atau

ketentuan untuk membayar pajak.

Laporan keuangan pada SKEMA Coffee masih menggunakan cara

sederhana karena sang pemilik usaha tidak banyak mengetahui tentang membuat

laporan keuangan yang terlihat professional. Sehingga pemilik usaha tersebut harus

mempelajari secara intensif bagaimana pola laporan keuangan disusun atau

berkonsultasi dengan pihak yang berkompeten dalam penyusunan laporan

keuangan. Setelah penulis membuat laporan keuangan dari SKEMA Coffee

tersebut masih sulit karena data yang tidak terdokumentasi dengan lengkap.
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2.3 Saran

1. Semua transaksi yang keluar masuk kas harus terdokumentasi untuk

dijadikan sebagai data membuat laporan keuangan.

2. Mempelajari secara intensif bagaimana pola laporan keuangan disusun.
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